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Abstrak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengajarkan konsep 

kultur jaringan tumbuhan melalui pelatihan praktis. Kultur jaringan tumbuhan adalah teknik bioteknologi yang 

sangat penting dalam bidang pertanian dan biologi, namun banyak guru yang belum menguasai teknik ini dengan 

baik. Melalui pelatihan praktis, diharapkan guru dapat lebih memahami dan mengajarkan materi ini dengan cara 

yang lebih menarik dan efektif. Pelatihan ini mencakup teori dasar, teknik praktis, serta penyusunan materi ajar 

yang relevan untuk siswa. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam 

mengajarkan kultur jaringan tumbuhan, yang berdampak positif pada kualitas pembelajaran di sekolah, dalam hal 

ini guru menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai dasar teori kultur jaringan, termasuk konsep dasar 

bioteknologi tumbuhan dan teknik-teknik yang digunakan dalam praktik kultur jaringan. Sebelumnya, banyak 

guru yang hanya memiliki pengetahuan dasar mengenai kultur jaringan, namun setelah pelatihan mereka dapat 

menjelaskan dengan lebih rinci mengenai proses kultur jaringan, mulai dari penyusunan media kultur hingga 

regenerasi tumbuhan. 

 

Kata kunci: Kompetensi guru, kultur jaringan tumbuhan, pelatihan praktis, bioteknologi, pembelajaran. 

 

Abstract. This service activity aims to improve teacher competence in teaching plant tissue culture concepts 

through practical training. Plant tissue culture is a very important biotechnology technique in agriculture and 

biology, but many teachers have not mastered this technique well. Through practical training, it is expected that 

teachers can better understand and teach this material in a more interesting and effective way. The training 

covered basic theory, practical techniques, as well as the preparation of relevant teaching materials for students. 

The results of this training show an increase in teacher competence in teaching plant tissue culture, which has a 

positive impact on the quality of learning in schools., in this case the teacher showed a better understanding of the 

theoretical basis of tissue culture, including the basic concepts of plant biotechnology and the techniques used in 

tissue culture practice. Previously, many teachers only had basic knowledge of tissue culture, but after the 

training they were able to explain in more detail the tissue culture process, from the preparation of culture media 

to plant regeneration. 
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I. PENDAHULUAN 

Kultur jaringan tumbuhan merupakan salah satu bidang penting dalam bioteknologi yang memberikan 

kontribusi besar dalam dunia pertanian dan penelitian tumbuhan. Konsep ini tidak hanya relevan bagi 
mahasiswa atau peneliti, tetapi juga penting untuk diajarkan di tingkat sekolah menengah agar siswa 

memiliki pemahaman yang baik mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
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biologi. Namun, banyak guru yang menghadapi tantangan dalam mengajarkan materi ini karena 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan fasilitas yang ada di sekolah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah melalui peningkatan 

kompetensi guru dalam mengajarkan konsep kultur jaringan tumbuhan. Salah satu metode yang efektif 

untuk mencapai tujuan ini adalah melalui pelatihan praktis, di mana guru dapat langsung mempelajari 

teknik-teknik yang digunakan dalam kultur jaringan tumbuhan dan cara mengintegrasikannya dalam 
pembelajaran. Proses ilmiah atau Scientific processes sama dengan kegiatan ilmiah yang meningkatkan 

kemampuan untuk melakukan proses sains.Sebagai bagian penting dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

biologi memberikan peserta didik berbagai pengalaman belajar dan keterampilan proses sains untuk 
memahami konsep tentang kehidupan makhluk hidup, seperti mengamati, menganalisa, dan melakukan 

percobaan. Salah satu masalah pendidikan saat ini adalah pembelajaran tidak membantu siswa belajar 

berpikir kritis. Pembelajaran di kelas biasanya membuat siswa yang menerima informasi dari guru. Mereka 
tidak memperoleh keterampilan untuk menemukan sendiri dan tidak dapat mengaitkan apa yang mereka 

pelajari dengan masalah sehari-hari (Sutisna et al, 2016). Pembelajaran berbasis praktikum terdiri dari 

beberapa langkah, menurut Hamdani (2019): menetapkan tujuan, melakukan analisis masalah, dan 

menyimpulkan hasil praktikum. Hal ini merupakan komponen berpikir kritis dan terkait erat dengan 
praktikum dalam pembelajaran biologi. Hasil penelitian Hamdani (2019) menggunakan metode studi 

literatur menunjukkan bahwa praktikum meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional. Penelitian Hasnunidah et al (2018), juga menunjukkan bahwa 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan analisis kritis mereka. Sehingga peningkatan kompetensi 

guru dalam proses praktikum akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan kompetensi guru dalam memahami dan mengajarkan konsep kultur jaringan tumbuhan. 

2. Menyediakan pengalaman praktis kepada guru dalam melakukan teknik kultur jaringan tumbuhan. 
3. Meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di sekolah melalui pengajaran yang berbasis pada 

keterampilan praktis 

 

II. METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian ini menggunakan metode pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan pelatihan praktis. 

Kegiatan pelatihan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 

 
a. Sosialisasi dan Persiapan: Mengidentifikasi peserta (guru biologi) dan memahami kebutuhan mereka 

terkait pengajaran kultur jaringan tumbuhan 

b. Pelatihan Teori: Memberikan pemahaman dasar tentang kultur jaringan tumbuhan, termasuk teori 

dasar, jenis-jenis teknik kultur jaringan, dan manfaatnya dalam dunia pertanian dan bioteknologi. 
c. Pelatihan Praktis (Gambar 1): Memberikan pelatihan langsung mengenai teknik kultur jaringan, mulai 

dari persiapan media kultur, sterilisasi, hingga pemindahan eksplan. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Pembuatan media Murashige_Skoog (MS) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan praktis yang diberikan kepada guru menghasilkan peningkatan kompetensi yang signifikan 

dalam beberapa aspek, sebagai berikut: 

a. Pemahaman Teoritis 

Guru menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai dasar teori kultur jaringan, termasuk konsep 

dasar bioteknologi tumbuhan dan teknik-teknik yang digunakan dalam praktik kultur jaringan (Gambar 2). 

Sebelumnya, banyak guru yang hanya memiliki pengetahuan dasar mengenai kultur jaringan, namun 

setelah pelatihan mereka dapat menjelaskan dengan lebih rinci mengenai proses kultur jaringan, mulai dari 
penyusunan media kultur hingga regenerasi tumbuhan. Salah satu tujuan utama pelatihan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman guru mengenai dasar teori kultur jaringan tumbuhan. Sebelum pelatihan, 

banyak guru yang hanya memiliki pengetahuan terbatas mengenai konsep dasar dan penerapan kultur 
jaringan. Kultur jaringan merupakan cabang bioteknologi yang melibatkan teknik perbanyakan tumbuhan 

melalui pengembangan sel atau jaringan dalam media buatan, yang dapat menghasilkan individu tanaman 

baru dengan sifat yang identik dengan induknya. 

 
Gambar 2. Kegiatan penanaman eksplan dalam LAF (Lamina Air Flow) 

Melalui pelatihan, guru memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang teori dasar kultur jaringan, 
seperti proses induksi kalus, regenerasi tanaman, dan peran media kultur yang harus memenuhi kebutuhan 

tumbuhan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Pembelajaran ini tidak hanya memperkaya wawasan 

guru mengenai konsep tersebut, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka mengenai relevansi kultur 
jaringan dalam bidang pertanian dan bioteknologi. Guru yang memahami teori ini dengan baik dapat 

menjelaskan kepada siswa dengan cara yang lebih jelas dan mudah dipahami, sehingga materi ajar menjadi 

lebih bermakna. 

b. Keterampilan Praktis 

Setelah pelatihan praktis, guru dapat melakukan teknik kultur jaringan secara langsung (Gambar 3), seperti 

sterilisasi eksplan, penyusunan media kultur, serta pemindahan eksplan ke dalam media kultur dengan 
hasil yang memadai. Mereka juga lebih percaya diri dalam mengatasi permasalahan yang mungkin muncul 

selama praktik di kelas. Keterampilan praktis dalam melakukan teknik kultur jaringan adalah aspek yang 

sangat krusial untuk diperoleh oleh guru. Sebelum pelatihan, banyak guru yang merasa kesulitan untuk 
mengajarkan teknik-teknik praktis kultur jaringan karena keterbatasan pengalaman dan fasilitas. Pelatihan 

praktis memberikan kesempatan bagi guru untuk mempelajari dan mengaplikasikan teknik-teknik dasar 

seperti sterilisasi eksplan, pembuatan media kultur, serta transfer eksplan ke dalam media kultur. Guru 

yang sebelumnya belum pernah melakukan praktik kultur jaringan langsung, setelah mengikuti pelatihan, 
menunjukkan keterampilan yang lebih baik dalam mempersiapkan dan melaksanakan eksperimen kultur 
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jaringan. Keterampilan ini sangat penting karena pengajaran biologi, khususnya materi kultur jaringan 
pada bab Bioteknologi, akan lebih efektif apabila dilengkapi dengan pengalaman langsung. Guru dapat 

lebih mudah mengelola kegiatan praktikum dan memberikan bimbingan yang sesuai kepada siswa. Selain 

itu, mereka juga lebih siap menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam praktik, seperti 
kontaminasi atau kegagalan dalam perbanyakan jaringan 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 3. Kegiatan penimbangan bahan media 

 

Implementasi dari pelatihan praktis ini dapat dilihat dari perubahan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Guru yang telah mengikuti pelatihan lebih mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik, 
mengajarkan teori dengan cara yang lebih menarik, dan mengintegrasikan aktivitas praktikum yang 

relevan. Pembelajaran yang sebelumnya hanya berbasis teori kini dapat menjadi lebih aplikatif, di mana 

siswa dapat melihat dan merasakan langsung bagaimana kultur jaringan dilakukan. Hal ini meningkatkan 
pemahaman siswa tentang materi bioteknologi, sekaligus menumbuhkan minat mereka untuk mendalami 

bidang ilmu tersebut. 

Selain itu, dengan peningkatan kompetensi guru dalam teknik praktis, siswa juga dapat lebih mudah 

memahami bagaimana bioteknologi diterapkan dalam kehidupan nyata, khususnya dalam bidang pertanian 

dan perbanyakan tumbuhan. Ini penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia yang 

semakin bergantung pada teknologi dan inovasi di bidang biologi dan pertanian. 

 

Gambar 4. Pengukuran bahan untuk media secara presisi  

Guru yang telah mengikuti pelatihan diharapkan akan mulai menerapkan teknik-teknik yang telah 
dipelajari dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan aplikatif, di mana siswa 

dapat belajar secara langsung tentang teknik-teknik kultur jaringan tumbuhan melalui eksperimen 

sederhana yang diajarkan oleh guru. Penerapan materi kultur jaringan tumbuhan ini dapat diterapkan pada 

level SLTP/MTs pada mata pelajaran IPA dan level SMA/MA pada mata pelajaran Biologi khususnya 

pada bab Bioteknologi. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Peningkatan kompetensi guru dalam mengajarkan konsep kultur jaringan tumbuhan melalui pelatihan 

praktis memberikan dampak yang sangat positif terhadap kualitas pembelajaran biologi di sekolah. Dengan 

pemahaman teori yang lebih mendalam, keterampilan praktis yang terasah, serta kemampuan untuk 

menyusun materi ajar yang relevan, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

siswa.  

 

Adapun saran yang dapat diajukan pada kegiatan ini adalah  

1. Pelatihan Berkelanjutan dan Penguatan Keterampilan. Pelatihan praktis yang dilakukan sebaiknya 

tidak hanya dilakukan sekali, tetapi perlu diadakan secara berkelanjutan untuk memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan guru terkait dengan teknik-teknik terbaru dalam kultur jaringan 

tumbuhan. 

2. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan Tinggi dan Pusat Riset. Untuk mengatasi keterbatasan 

fasilitas di sekolah, perlu adanya kolaborasi antara sekolah dengan universitas atau pusat riset yang 

memiliki laboratorium dan fasilitas kultur jaringan yang lebih lengkap.Kolaborasi ini bisa berbentuk 

kunjungan lapangan (field trip), atau pembelajaran berbasis proyek.  
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